





ABSTRAK

Perusahaan awalnya hanya berfokus pada manfaat yang didapatkan dari sisi
finansial. Munculnya permasalahan terkait lingkungan dan sosial membuat perusahaan
melakukan upaya mitigasi terhadap dampak negatif yang ditimbulkan. Pelaksanaan kegiatan
corporate social responsibility adalah wujud tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan dan pemangku kepentingan. Hasil dari laporan kegiatan CSR yang dilakukan
perusahaan dituangkan dalam sebuah laporan keberlanjutan.

GRI Standards memiliki beberapa prinsip untuk menentukan kualitas dari laporan
keberlanjutan, salah satu prinsipnya adalah prinsip balance. Balance yang dimaksud adalah
dalam laporan keberlanjutan diungkapkan baik itu informasi positif ataupun negatif
mengenai aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dengan perusahaan menerapkan prinsip
balance dengan baik, dapat diperolen gambaran kinerja perusahaan yang objektif. Hal ini
membuat pembaca laporan keberlanjutan dapat memberikan penilaian yang objektif atas
kinerja perusahaan dan membantu proses pengambilan keputusan yang lebih baik.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode content analysis. Kemudian
dilanjutkan dengan melakukan penilaian penerapan prinsip balance atas informasi yang telah
diungkapkan dalam laporan keberlanjutan. Objek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keberlanjutan perusahaan mulai dari tahun 2016-2019 yang
diterbitkan oleh perusahaan pada sektor konstruksi. Perusahaan yang menjadi subjek
penelitian yaitu PT Adhi Karya (Persero) Thk, PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk,
PT Total Bangun Persada Tbk, PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, dan PT Waskita Karya
(Persero) Thk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan keberlanjutan pada sektor konstruksi
pada tahun 2016-2019 mengungkapkan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Penyusunan
laporan keberlanjutan mengacu kepada GRI Standards dan GRI Sector Disclosures. Rata-
rata pengungkapan informasi dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam laporan
keberlanjutan pada perusahaan sektor konstruksi dapat dikatakan bahwa laporan sudah
cukup memenuhi prinsip balance. Hal ini karena perusahaan telah mengungkapkan
informasi positif dan informasi negatif dalam laporan keberlanjutannya, walaupun masih
terjadi kecenderungan pengungkapan pada informasi positif. Pada aspek ekonomi,
lingkungan dan sosial, rata-rata pengungkapan informasi positif diatas 80% dan informasi
negatif dibawah 20%. Perusahaan diharapkan tetap konsisten dalam melakukan pelaporan
laporan keberlanjutan serta menyajikan informasi kuantitatif menggunakan tabel
perbandingan dari tahun ke tahun. Hal-hal tersebut membuat kinerja perusahaan dapat dinilai
secara objektif dan mempermudah pemangku kepentingan untuk memahami keseluruhan
informasi yang terdapat dalam laporan keberlanjutan.

Kata Kunci: Prinsip Balance, Laporan Keberlanjutan, GRI Standards, GRI Sector
Disclosures



ABSTRACT

In the beginning, companies only focused on the benefits gained from the financial
side. The emergence of social and environmental issues made companies need to mitigate
the negative impacts. Companies implement Corporate Social Responsibility (CSR)
activities as a form of corporate responsibility to the environment and their stakeholders. The
results of the activities are disclosed in a sustainability report.

Under the GRI Standards, several principles can be used to determine the quality of
a sustainability report. One of them is the principle of balance, which represents the
equivalence between positive and negative economic, environmental, and social information
disclosed in the reports. This is indispensable as proper application of the balance principle
will provide objective pictures of the company’s performance. With the appropriate level of
balance, users of sustainability reports will be able to objectively assess the company’s
performance, which will subsequently also assist in a better decision-making process.

This research was conducted by using a content analysis method which then
continued by evaluating the application of the balance principle on the information disclosed
in the sustainability report. This research was conducted based on sustainability reports
published by companies in the construction sector from the year 2016-2019 with PT Adhi
Karya (Persero) Tbhk, PT Pembangunan Perumahan (Persero) Thk, PT Total Bangun Persada
Tbk, PT Wijaya Karya (Persero) Thk, and PT Waskita Karya (Persero) Thk as the research
subjects.

The result of this research exhibit that sustainability reporting in the construction
sector from the year 2016-2019 already encompasses both economic, environmental, and
social aspects, and is prepared in accordance with the GRI Standards and GRI Sector
Disclosures. Based on the average economic, environmental, and social disclosures
provided, the sustainability report issued adhere to the principle of balance, although there is
a tendency in disclosing more positive information. For the economic, environmental and
social aspects, the average disclosure of positive information disclosed by companies are
above 80% and negative information disclosed by companies are below 20%. Companies are
expected to remain consistent in reporting sustainability reports as well as presenting
quantitative information using comparison tables from year to year. Companies performance
can be assessed objectively and make it easier for stakeholders to understand the information
contained in the sustainability report.

Keywords: Balance Principle, Sustainability Report, GRI Standards, GRI Sector

Disclosures
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Pada awalnya perusahaan didirikan hanya berfokus pada manfaat yang
didapatkan dari sisi keuntungan finansial saja, hal ini dikenal dengan konsep single-
bottom line. Seiring dengan berjalannya waktu, semakin banyak muncul
permasalahan terkait lingkungan dan sosial yang muncul akibat dari aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan. Dampak dari aktivitas tersebut sangat merugikan banyak
pihak, terutama masyarakat yang berada disekitar aktivitas perusahaan. Munculnya
permasalahan-permasalahan tersebut membuat perusahaan tidak lagi hanya berfokus
pada keuntungan finansial, melainkan mulai menggunakan konsep triple bottom line
yang terdiri dari profit, people, dan planet. Konsep ini membuat perusahaan lebih
memperhatikan sisi lingkungan dan sosial disekitar perusahaan dalam menjalankan
aktivitasnya.

Pada beberapa tahun terakhir di Indonesia pertumbuhan perekonomian
semakin membaik, hal ini ditandai dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar
5,07% pada tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2018). Pertumbuhan ini kurang
diimbangi oleh tanggung jawab dan perhatian perusahaan terhadap dampak negatif
yang ditimbulkan terhadap aspek lingkungan dan sosial yang berada disekitar
perusahaan. Banyak perusahaan di Indonesia yang masih mementingkan keuntungan
di sisi finansial saja tetapi tidak memperhatikan sisi lingkungan dan sosial disekitar
perusahaan. Sektor konstruksi merupakan salah satu sektor yang mendukung
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sektor konstruksi juga merupakan pengguna
sumber daya alam terbesar. Maka dari itu, pemerintah membuat peraturan yang
ditujukan untuk pembangunan keberlanjutan, yang berisikan mengenai aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan, terutama pada sektor konstruksi (Otoritas Jasa
Keuangan, 2017). Oleh karena itu, perusahaan yang berada di sektor konstruksi
dituntut untuk memperhatikan dampak negatif yang ditimbulkan.

Perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya yang menimbulkan
dampak negatif wajib melaksanakan kegiatan corporate social responsibility (CSR).
Pelaksanaan kegiatan CSR ini memberikan banyak manfaat bagi perusahaan

diantaranya perusahaan dapat meminimalisir masalah yang dapat terjadi yang dapat



mengganggu aktivitas operasional perusahaan. Selain itu, kegiatan CSR ini juga
sebagai wujud tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepada pemangku
kepentingan. Kemudian hasil dari laporan kegiatan yang dilakukan perusahaan
dituangkan dalam sebuah laporan keberlanjutan.

Laporan keberlanjutan adalah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan
mengenai dampak dan kinerja perusahaan terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Laporan keberlanjutan digunakan sebagai alat untuk perusahaan berkomunikasi
dengan pemangku kepentingan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Melalui pelaporan
keberlanjutan, perusahaan dapat mengukur dan mengkomunikasikan kinerja
ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan kepada para pemangku kepentingan
secara transparan dan objektif. Perusahaan-perusahaan diharapkan untuk bisa
menjelaskan segala aktivitas yang dilakukan perusahaan baik itu yang menimbulkan
dampak negatif maupun dampak positif.

Perusahaan menggunakan panduan GRI Standards sebagai acuan dalam
membuat laporan keberlanjutan. GRI Standards dibuat dan dikembangkan oleh
sebuah organisasi internasional yang memiliki kantor pusat di Amsterdam, Belanda.
GRI Standards berisikan pedoman yang digunakan untuk pelaporan dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain itu GRI juga menerbitkan pedoman-
pedoman khusus sektor berupa GRI Sector Disclosures yang pada penelitian ini
difokuskan pada GRI Construction and Real Estate Disclosures (Global Reporting
Initiatives, 2016).

Penjelasan mengenai dampak negatif dan positif perusahaan harus sesuai
dengan salah satu prinsip kualitas laporan keberlanjutan yang ada di dalam GRI
Standard, yaitu prinsip balance. Prinsip balance mewajibkan perusahaan untuk
melaporkan seluruh kegiatan yang perusahaan lakukan dalam aspek ekonomi,
lingkungan, dan sosial baik yang memberikan dampak negatif maupun positif.
Prinsip ini dapat digunakan perusahaan untuk mengevaluasi pengungkapan informasi
yang dilaporkan pada laporan keberlanjutan secara objektif dan dapat digunakan
sebagai acuan untuk memperbaiki laporan keberlanjutan pada periode selanjutnya.
Penerapan prinsip balance yang tepat pada laporan keberlanjutan akan membantu
pemangku kepentingan dapat mengetahui gambaran objektif mengenai Kkinerja

perusahaan agar pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan dengan tepat



(Global Reporting Initiatives, 2016). Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian terkait laporan keberlanjutan pada perusahaan di sektor

konstruksi.

1.2.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan berdasarkan panduan GRI Standard pada

perusahaan di sektor konstruksi pada tahun 2016-2019?

Bagaimana pelaporan keberlanjutan berdasarkan panduan GRI Sector
Disclosures pada perusahaan di sektor konstruksi pada tahun 2016-2019?
Bagaimana analisis penerapan prinsip balance pada laporan keberlanjutan
berdasarkan panduan GRI Standard dan GRI Sector Disclosures pada

perusahaan di sektor konstruksi pada tahun 2016-2019?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaporan keberlanjutan berdasarkan panduan

GRI Standard pada perusahaan di sektor konstruksi pada tahun 2016-2019.
Untuk mengetahui bagaimana pelaporan keberlanjutan berdasarkan panduan
GRI Sector Disclosures pada perusahaan di sektor konstruksi pada tahun
2016-20109.

Untuk mengetahui bagaimana analisis penerapan prinsip balance pada
laporan keberlanjutan berdasarkan panduan GRI Standard dan GRI Sector
Disclosures pada perusahaan di sektor konstruksi pada tahun 2016-2019.

Kegunaan Penelitian
Melalui hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, antara lain:

1. Bagi Perusahaan

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau

manfaat tambahan bagi perusahaan agar selalu mementingkan isu



keberlanjutan yang terjadi dan agar perusahaan menerapkan standar yang
berlaku dalam membuat laporan keberlanjutan sehingga tujuan pembuatan
laporan keberlanjutan dapat disampaikan dengan baik terhadap para
pemangku kepentingan.

2. Bagi Investor dan Calon Investor
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat investor dan calon
investor dapat lebih baik dan cermat dalam menilai suatu perusahaan dengan
baik agar investor dan calon investor lebih baik dalam mempertimbangkan
keputusaan berinvestasinya pada suatu perusahaan.

3. Bagi Pembaca
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
pembaca agar lebih mengetahui lebih lanjut mengenai laporan keberlanjutan
beserta isinya dan mengetahui akibat yang ditimbulkan apabila perusahaan
tidak mengutamakan isu keberlanjutan yang ada. Selain itu juga diharapkan
melalui penelitian ini, pembaca dapat lebih memahami seperti perusahaan
mana yang telah membuat laporan keberlanjutan dan menanggapi isu
keberlanjutan dengan baik.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan referensi bagi
peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai topik laporan

keberlanjutan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Pada zaman ini, permasalahan-permasalahan yang muncul terkait lingkungan
dan sosial menjadi perhatian banyak pihak. Permasalahan-permasalahan terkait
lingkungan dan sosial seringkali terjadi karena disebabkan oleh dampak yang
ditimbulkan oleh aktivitas operasional perusahaan-perusahaan yang ada. Oleh karena
itu, pada saat ini kinerja perusahaan tidak lagi dilihat dari sisi finansial saja (single
bottom line), pada saat ini kinerja perusahaan juga dilihat dari sisi ekonomi,
lingkungan, dan sosial (triple bottom line). Konsep triple bottom line membuat
perusahaan tidak hanya memperhatikan kepentingan finansial, namun lebih
memperhatikan sisi lingkungan dan sosial disekitar perusahaan melakukan aktivitas.

Selain itu, konsep ini membuat perusahaan memberikan pertanggungjawaban atas



dampak dari aktivitas yang perusahaan lakukan, baik itu dampak positif ataupun
dampak negatif.

Perusahaan wajib memperhatikan dampak negatif yang ditimbulkan atas
aktivitas operasional perusahaan. Respon yang dilakukan perusahaan adalah
perusahaan melakukan interaksi antara perusahaan dengan masyarakat yang ada
disekitar lingkungan perusahaan. Perusahaan tidak hanya melakukan interaksi dalam
aspek lingkungan saja, melainkan dalam aspek ekonomi dan sosial juga. Ketiga
aspek ini sesuai dengan yang ada pada konsep triple bottom line yang masing-masing
aspeknya saling berhubungan satu sama lain. Keseimbangan pada konsep triple
bottom line akan membuat tercapainya keberlanjutan. Keseimbangan ini akan
tercapai salah satunya dengan melakukan kegiatan corporate social responsibility
(CSR). Perusahaan yang sudah melakukan tanggung jawab mereka dalam ketiga
aspek kemudian melakukan pelaporan keberlanjutan. Pelaporan keberlanjutan
membuat perusahaan dapat mempertimbangkan dampak dari aktivitas yang
perusahaan lakukan dan meningkatkan transparansi atas permasalahan yang dapat
timbul dan peluang yang bisa dicapai.

Pelaporan keberlanjutan disampaikan dalam bentuk laporan keberlanjutan.
Laporan keberlanjutan didefinisikan sebagai sebuah laporan yang diterbitkan oleh
suatu perusahaan atau organisasi terkait dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan
yang disebabkan oleh aktivitas operasional perusahaan (Global Reporting Initiatives,
2016). Pada laporan ini juga dijelaskan informasi mengenai nilai-nilai apa saja yang
digunakan sebagai model dalam mengelola perusahaan serta memperlihatkan strategi
dan komitmen perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan. Nilai yang
dimaksudkan adalah apakah perusahaan dapat mengetahui dengan pasti dampak apa
yang perusahaan timbulkan yang menyebabkan isu keberlanjutan. Selain itu juga
perusahaan dapat menjadi lebih transparan kepada para pemangku kepentingan agar
pemangku kepentingan dapat mengambil keputusan yang lebih baik kedepannya.
Laporan yang transparan juga membuat pemangku kepentingan menjadi lebih
percaya terhadap perusahaan. Pada kenyataannya laporan keberlanjutan cenderung
hanya mengungkapkan informasi-informasi yang bersifat positif saja, sementara
informasi yang bersifat negatif terkadang tidak dicantumkan dalam laporan

keberlanjutan tersebut. Hal ini membuat para pemangku kepentingan menjadi ragu



terhadap laporan keberlanjutan karena informasi yang disediakan di dalam laporan
keberlanjutan perusahaan tidak sepenuhnya memberikan gambaran yang benar
(Bouten et al., 2011).

Global Reporting Initiative mengelauarkan  perdoman pelaporan
keberlanjtuan yaitu GRI Standards sebagai acuan bagi perusahaan untuk membuat
laporan keberlanjutan dengan baik. Pedoman GRI Standards menyajikan informasi
mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang saling berhubungan. Selain
itu GRI Standards juga menerbitkan pedoman-pedoman khusus mengenai GRI
Sector Disclosure, yang pada penelitian ini difokuskan pada GRI Construction and
Real Estate Sector Disclosures. Pada GRI Standards juga terdapat prinsip-prinsip
pelaporan keberlanjutan yang terdiri dari prinsip-prinsip untuk menentukan isi
laporan dan prinsip-prinsip untuk menentukan kualitas laporan. Prinsip isi dalam
laporan keberlanjutan dibagi menjadi empat bagian diantaranya inklusivitas
pemangku kepentingan, konteks keberlanjutan, materialitas, dan kelengkapan. Pada
prinsip kualitas dalam laporan Kkeberlanjutan terbagi menjadi enam bagian
diantaranya akurasi, keseimbangan, kejelasan, keterbandingan, keandalan, dan
ketepatan waktu.

Penelitian ini lebih difokuskan pada prinsip-prinsip untuk menentukan
kualitas dari laporan keberlanjutan berdasarkan prinsip keseimbangan (balance). Hal
tersebut dikarenakan prinsip balance dapat digunakan untuk mewujudkan
transparansi informasi yang disajikan di dalam laporan keberlanjutan. Berdasarkan
prinsip balance, laporan keberlanjutan harus menyajikan informasi yang objektif
mengenai kinerja perusahaan. Selain itu laporan keberlanjutan juga harus menyajikan
informasi positif dan negatif atas aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan tidak
boleh melakukan penghapusan informasi yang dapat mempengaruhi dalam hal
pengambilan keputusan (Global Reporting Initiatives, 2016).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Penerapan Prinsip Balance Pada Laporan Keberlanjutan
Perusahaan Berdasarkan Panduan GRI Standard dan GRI Sector Disclosures
(Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Konstruksi Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2019)”.



1.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan April 2021 sampai dengan bulan Desember
2021.
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